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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk (1)
menghasilkan soal cerita deret geometri untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang valid dan praktis; (2) mengetahui efek potensial soal cerita deret
geometri untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas XI Sekolah
Menengah Atas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI [PA 4 SMA N 1 Indralaya
yang berjumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah walk
through; dokumentasi; dan uji lapangan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1)
penelitian ini menghasilkan 5 soal cerita deret geometri untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang valid dan praktis. Valid tergambar dari
hasil validasi logis dan empiris. Praktis tergambar dart hasil ujicoba small group.
(2) Prototipe yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, hal ini dapat dilihat dari kemampuan 12 siswa yang
tergolong baik dan sangat baik serta kemampuan 18 siswa yang mendapatkan nilai
di atas rata-rata.
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ABSTRACT

This study is a development research that aims to (1) produces a valid and practical
geometry series word-problem to measure higher order thinking skill; (2) knows
the potential effect of geometry series word-problem to measure higher order
thinking skiil in grade XI of senior high school. The subjects were students of class
XI IPA 4 senior high school number 1 Indralaya, amounting to 36 students. The
data were collected using walk through, documentation, and field test. The results
concluded that (1) this research produced 5 valid and practical geometry series
word-problem. Valid is reflected from the resuits of logical and empirical
validation. Practical is reflected from the results of small group. (2) the developed
prototype has potential effects to measure higher order thinking skill, this can be
seen from the ability of 12 students who are classified as good and very good and
also the ability of 18 students who get score above the average.

Keywords: Word-problem, geometry series, higher order thinking skill
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) yang tertuang dalam Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013 adalah siswa dapat memahami dan menggunakan konsep barisan
dan deret dalam menyelesaikan berbagai masalah keseharian pada dunia nyata.
Termasuk ke dalam materi barisan dan deret adalah Barisan Aritmatika, Deret
Aritmatika, Barisan Geometri, dan Deret Geometri. Materi ini materi yang sangat
penting dan wajib dibahas di kelas XI baik di program limu Pengetahuan Alam
(IPA), program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan program IImu Bahasa
(Kemdikbud, 2013).

Dalam Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) guru matematika SMA yang
diadakan di P4TK Matematika Yogyakarta, ditemukan masih banyak guru
matematika SMA yang terkendala dalam mengembangkan konsep-konsep barisan
dan deret baik aritmatika dan geometri yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah barisan dan deret (Iryanti, 2008). Materi barisan dan deret merupakan salah
satu materi yang membutuhkan cara penyelesaian yang beragam sehingga
diperlukan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Dalam proses
pembelajaran di kelas sering dijumpai siswa kesulitan dalam materi barisan dan
deret. Kesulitan tersebut adalah kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui
dari soal cerita atau mengubah soal cerita ke dalam model matematika, sehingga
siswa bingung menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita tersebut
(Hardiyanti, 2016).

Banyak peneliti yang menemukan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Langeness (2011), “Many
students struggle with comprehending and solving math word problem”. Ini
menunjukkan bahwa banyak siswa yang harus berjuang lebih untuk memahami dan
menyelesaikan soal cerita matematika. Sejalan dengan hal tersebut, hasil
Monitoring dan Evaluasi PPPPTK Matematika tahun 2007 dan tahun-tahun



sebelumnya memperlihatkan lebih dari 50% guru menyatakan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita (Raharjo, 2008).
Padahal soal cerita merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang hampir setiap materi
ajar memuat soal cerita, khususnya di matematika (Ningtyas, 2014). Kesulitan
siswa menyelesaikan soal cerita inilah membuat siswa membenci matematika
(Widdiharto, 2008).

Soal cerita merupakan permasalahan kontekstual yang dinyatakan dalam
bentuk kalimat bermakna dan mudah dipahami (Wijaya, 2008). Dengan
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep matematika (Depdiknas, 2006). Menurut Barrow (dalam
Ismaimuza, 2010) mengungkapkan bahwa soal yang tidak terstruktur (ill-
structure), atau kontekstual dan menarik (contextual and engaging) merangsang
siswa untuk bertanya dari berbagai perspektif. Apabila masalah yang diajukan
bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidakseimbangan kognitif pada diri siswa
sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan (Dasna, 2010).
Permasalahan-permasalahan sulit secara kognitif yang umumnya berbentuk soal
higher order thinking skills, dapat melatih kebiasaan berpikir matematis siswa
(Susanti, 2011).

Higher order thinking skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi) termasuk
didalamnya berpikir kritis, logis, reflektif, metakognisi, dan kreatif. Kemampuan
ini akan muncul saat seseorang menghadapi masalah-masalah yang tidak familiar,
tidak pasti, banyak pertanyaan, dan banyak dilema. Kesuksesan aplikasi dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dapat dilihat dari penjelasan, keputusan,
penampilan, dan produk yang valid dan berlaku pada ketersediaan pengetahuan dan
pengalaman, serta mempromosikan pertumbuhan kemamuan berpikir tingkat tinggi
sebagaimana kemampuan lainnya bertumbuh (King, 2000). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006).



Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik akan
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang baik pula, sehingga
makin besar pula potensinya untuk bertahan atau menang dalam kompetisi hidup
secara global. Sayangnya, kondisi ideal seperti yang tergambar pada uraian di atas
masih belum sesuai dengan fakta yang ada sekarang. Masih tertinggalnya
pertumbuhan perekonomian mengindikasikan masih rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kemampuan berkompetisi dalam persaingan global yang
dimiliki masyarakat Indonesia (Susanti, 2014).

Alternatif penyelesaian untuk mengembangkan siswa memiliki pola
berpikir tingkat tinggi yaitu dengan pemberian soal cerita matematika. Namun
dalam kondisi ril kemampuan berpikir tingkat tinggi masih belum optimal. Masih
kurang optimalnya siswa memiliki pola berpikir tingkat tinggi dipengaruhi oleh
konten permasalahan yang diajukan dalam soal cerita hanya sebatas pada
mengingat dan menghafal tanpa memperhatikan aspek lain. Hal ini berdampak pada
prestasi belajar siswa. Bukti lain yang menggambarkan masih rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi di Indonesia tercermin dari hasil penelitian
Susanti (2012), serta rendahnya kemampuan matematika siswa pada Program for
International Student Assesment (PISA) tahun 2009 dan tahun 2012 untuk mata
pelajaran matematika dan kemampuan matematika siswa SMP Indonesia Menurut
Benchmark TIMSS tahun 2011.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan Susanti (2012) di Palembang juga
menyimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal-
soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini tergambar dari: (1)
siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menganalisis dan menghasilkan
informasi yang terdapat dalam masalah; (2) siswa mengalami kesulitan dalam
mensintesis, menginterpretasi dan mengevaluasi ide dalam menyelesaikan masalah;
dan (3) siswa belum mampu membuat generalisasi umum dari suatu masalah.

Selain itu, minimnya persentase siswa Indonesia yang mampu
menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi juga terlihat dari minimnya persentase
siswa yang mampu menyelesaikan soal level 5, soal level 6 pada PISA tahun 2009

dan tahun 2012. Khusus untuk soal-soal level 5 dan 6 diperoleh data hanya 0,1%



siswa Indonesia yang mampu menyelesaikan soal level 5 dan 6 tersebut pada PISA
tahun 2009 dan hanya 0,3% siswa Indonesia yang mampu menyelesaikan soal level
5 dan 6 tersebut pada PISA tahun 2012 (Stacey, 2011). Pada pelaksanaan PISA
tahun 2015 yang diikuti oleh 72 negara di seluruh dunia, Indonesia berada pada
urutan ke-64 dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal level 5 dan 6 sebanyak
0,8% saja (OECD, 2016).

Pencapaian hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII Indonesia
menurut benchmark Internasional 2011 yang mengukur dimensi konten dan
dimensi kognitif berada pada level rendah dengan nilai 389, dibandingkan dengan
hasil TIMSS tahun 2003 terdapat penurunan sebesar 12 poin. Pencapaian pada level
rendah mengandung makna pencapaian kemampuan yang ditunjukkan oleh peserta
didik Indonesia adalah peserta didik memiliki pengetahuan tentang bilangan bulat
dan desimal, operasi, dan grafik dasar. Dibanding dengan peserta lainnya, Indonesia
berada pada 41 dari 45 peserta. Persentase capaian untuk tiap-tiap level mulai dari
level mahir, tinggi menengah dan rendah masing-masing berturut-turut adalah 0%,
2%, 15%, dan 43%. Dari perolehan persentase tiap level menunjukkan bahwa
peserta didik Indonesia belum mampu mencapai level mahir yang artinya belum
mampu memberikan alasan berdasarkan informasi, menarik kesimpulan, membuat
generalisasi, dan memecahkan persamaan linear (Setiadi, 2012).

Dengan pendekatan higher order thinking siswa dapat diajak untuk aktif
berpikir, khususnya dalam pemecahan masalah. Banyak penelitian yang
menunjukkan hasil yang bagus dalam penggunaan soal cerita dan kaitannya dengan
peningkatanan kemampuan berpikir tingkkat tinggi. Pengembangan item soal
berpikir tingkat tinggi menggunakan konteks model PISA mempunyi efek terhadap
kemampuan siswa SMP (Zulkardi, 2012). Pengembangan soal untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi pokok bahasan barisan dan deret bilangan di
kelas IX akselerasi SMP Xaverius Maria Palembang menunjukkan nilai
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori baik (Lewy, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian tentang
“Pengembangan Soal Cerita Deret Geometri untuk Mengukur Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi di Kelas X1 Sekolah Menengah Atas”.



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah

1.3

14

1. Bagaimana soal cerita deret geometri untuk mengukur kemampuan berpikir

tingkat tinggi di kelas X1 SMA yang valid dan praktis ?
Bagaimana efek potensial dari soal cerita deret geometri untuk mengukur

kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas XI SMA ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menghasilkan soal-soal cerita deret geometri untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi di kelas XI SMA yang valid dan praktis.
Mengetahui efek potensial soal-soal cerita deret geometri untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas XI SMA.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

. Sebagai dasar untuk memberikan alternatif solusi dalam mengembangkan

soal cerita matematika materi deret geometri

. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam mengembangkan soal cerita

matematika materi deret geometri

. Sebagai bahan pertimbangan, masukan, dan bekal bagi peneliti sebagai

calon guru matematika
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